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ABSTRAK
Industri Kecil dan Menengah (IKM) memiliki peran penting dalam pengembangan usaha

pengolahan makanan di Bondowoso. Salah satu industri yang semakin bertambah di
Bondowoso adalah industri tahu. Industri kecil pembuatan tahu merupakan salah satu industri
pangan yang memiliki prospek pasar bagus di Bondowoso. Tujuan penelitian ini yaitu
menganalisis struktur pasar, perilakuperusahaan,-dan kinerja dari IKM tahu kecamatan
Bondowoso. Sampel yang digunakan adalah-teknik probability sampling dan pengumpulan data
dilakukan dengan metode kuantitatif. Hasil analisis yang digunakan adalah analisa pasar, analisa
CR, analisa CLR, dan analisa PCM. penguasaan’pangsa pasar-dengan tingkat penguasaan
pangsa pasar (MS) tertinggi ada terdapat pada beberapa pelaku sebesar 21% , Sedangkan
penguasaan pasar terendah (MS) adalah 15%. Hasil perhitungan nilai rasio modal tenaga kerja
(CLR) pada industri kecil menengah  (IKM) Tahu di Kecamatan Bondowoso memilki
kecenderungan sebagai industri ‘padat modal. Kinerja ‘industri-mencerminkan bagaimana
pengaruh kekuatan pesaing-tingkat keuntungan suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerja
perusahaanya. Tingkat keuntungan dapat dicerminkan melalui Price Cost Margin (PCM).

Kata kunci : IKM, tahu, CR, CLR, PCM

ABSTRACT

Small and Medium Industries (IKM) have an important role in the development of food
processing businesses in Bondowoso. One of the growing industries in Bondowoso is the tofu
industry. The small industry of tofu making is one of the food industries which has good market
prospects in Bondowoso. The purpose of this study is to analyze the market structure, company
evaluation, and performance of SMEs in Bondowoso sub-district. The sample used is a
probability sampling technique and data collection is done by quantitative methods. The results
of the analysis used are market analysis, CR analysis, CLR analysis, and PCM analysis. market
share with a market share level (MS) of 21%, while the lowest market share (MS) is 15%. The
results of the calculation of the value of the working capital ratio (CLR) in the Small and
Medium Industries (IKM) in the District of Bondowoso have an assessment as a capital-
intensive industry. Industry performance reflects how the level of success of the company can be
seen from the performance of the company. The level of profit can be reflected through Price
Cost Margin (PCM).
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1. PENDAHULUAN

Teori Structure Conduct Performance
(SCP) meyakini bahwa struktur pasar akan
mempengaruhi  Kinerja suatu industri.
Aliran ini didasarkan pada asumsi bahwa
struktur pasar akan mempengaruhi perilaku
dari perusahaan yang pada akhirnya akan
mempengaruhi  kinerja perusahaan dan
industri secara agregat. Dari sudut pandang
persaingan usaha, struktur pasar yang
terkonsentrasi cenderung berpotensi untuk
menimbulkan berbagai perilaku persaingan
usaha yang tidak sehat dengan tujuan untuk
memaksimalkan profit. Perusahaan bisa
memaksimalkan profit karena adanya
market power, sesuatu yang lazim terjadi
untuk perusahaan dengan -pangsa pasar
yang sangat dominan. Pendekatan SCP
sendiri pertama kali diperkenalkan 'oleh
Mason (1939) yang kemudian. diaplikasikan
oleh Bain (1951) melalui’ studi lintas
disiplin ~ (Mudrajad, = 2007). - Esensi
pendekatan ~ SCP ' terhadap - analisis
organisasi industri adalah adanya hipotesis
yang menyatakan bahwa performance atau
keberadaan pasar (atau industri)
dipengaruhi oleh perilaku perusahaan dalam
pasar, sedangkan perusahaan dipengaruhi
pula oleh berbagai variabel = yang
membentuk  struktur pasar = (Mudrajad,
2007).

Industri Kecil dan Menengah (IKM)
memiliki peran penting dalam
pengembangan usaha pengolahan makanan
di Bondowoso. Industri kecil makanan
olahan Bondowoso merupakan industri
yang cukup potensial untuk dikembangkan.
Setiap daerah mempunyai ciri dan karakter
tersendiri yang membedakan antara daerah
satu dengan daerah lainnya, hal itu dapat
disebabkan oleh lingkungan, sosial, dan
budaya. Perbedaan tersebut secara jelas
tampak dan tercermin dari sikap dan
perilaku warga  masyarakat  yang
bersangkutan, termasuk jenis makanan yang
dikonsumsi  (Mayasari, 2008). Dengan
adanya industri  pengolahan makanan

tersebut dapat membuka peluang untuk
menciptakan lapangan pekerjaan sehingga
meningkatkan perekonomian di Bondowoso
dan mengurangi kemiskinan. Menurut
Liedholm (dalam Akmal, 2006), pada
umumnya industri kecil lebih banyak
berkembang didaerah pedesaan dan kota-
kota kecil yang seringkali merupakan usaha
sampingan atau pola paruh waktu dari
kegiatan ekonomi lainnya. Indikasi ini
sangat  positif  dalam mendukung
pembangunan didaerah tersebut sebagai
penggerak perekonomian.

Salah satu industri yang semakin
bertambah di Bondowoso adalah industri
tahu. “Industri  kecil pembuatan tahu
merupakan-salah satu industri pangan yang
memiliki .~ prospek pasar bagus di
Bondowoso. Hal. ini ditunjukkan oleh
banyaknya restoran, pedagang kaki lima
dan . outlet: yang menyediakan aneka
makanan yang berbahan baku tahu, tetapi
juga ada yang menjual jenis tahu mentah
dalam ‘bentuk eceran. Prospek pemasaran
tahu ‘juga cukup baik sehingga harus
didukung oleh produksi tahu yang terus
berkelanjutan. ~ Kualitas tahu  yang
dihasilkan harus bagus sehingga konsumen
lebihtertarik untuk mengkonsumsi. Pada
umumnya ~ usaha  pembuatan  tahu
merupakan industri rumah tangga dan
sangat diminati konsumen baik dari kelas
atas hingga kelas bawah.

Persaingan antar perusahaan yang
semakin ketat menandakan semakin nyata
adanya akibat dari persaingan itu sendiri,
baik persaingan yang bersifat sehat maupun
yang bersifat kurang sehat. Kondisi segmen
pasar yang menjanjikan serta besarnya
belanja konsumen, kemungkinan
peningkatan industri tahu akan terus
meningkat hal ini sangat berpengaruh
positif namun dengan banyaknya pesaing,
akan timbul pertanyaan bagaimana pelaku
industri  tahu  menciptakan  struktur



pasarnya, bagaimana perilaku
persaingannya, bagaimana kinerja industri
didalam pasar industri tahu di Kecamatan
Bondowoso. Oleh karena itu kajian
mengenai struktur perilaku kinerja industri
tahu menjadi menarik untuk diteliti.

2. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi yaitu sejumlah penduduk atau
individu yang paling sedikit mempunyai
suatu sifat yang sama. Jadi populasi adalah
jumlah keseluruhan dan unit analisis yang
ciri-cirinya akan diduga (Kuncoro,2009).
Hasil data yang diperoleh dari Dinas
Koperasi Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Bondowoso terdapat 10 industri
tahu di Kecamatan Bondowoso.

Sampel yang diambil diharapkan dapat
menggambarkan hasil yang -sesungguhnya
dari populasi (Kuncoro, 2009). Peneliti
menggunakan non probability - sampling,
menurut Sugiyono (2001) non propability
sampling adalah teknik yang tidak memberi
peluang atau kesempatan;yang sama. bagi
setiap unsur atau anggota populasi-untuk
dipilih menjadi sampel. Dilihat dari kajian
tersebut maka peneliti memilih
menggunakan metode sampling kuota yang
sesuai dengan jumlah sampel yang dipilih
dari beberapa populasi. Dari jumlah
populasi diatas peneliti mengambil 6
sampel dari 10 populasi dikarenakan
peneliti  memilih industri yang mudah
dijangkau untuk melakukan perolehan data
industri yang berkaitan dengan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
yang di peroleh merupakan hasil dari
observasi dan wawancara

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
ANALISIS PANGSA PASAR
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Darl gampar diatas disimpuikan

Pangsa Pasar (Market Share) dalam 6
industri tahu di Kecamatan Bondowoso
rata-rata 17% dari 6 industri tahu tersebut
Perusahaan terbesar (MS1) dalam industri
kecil menengah (IKM) tahu di kecamatan
Bondowoso memiliki 21% pangsa pasar
dari-seluruh -pangsa pasar yang tersedia
yang dimiliki oleh pabrik tahu Kurma.

ANALISIS RASIO KONSENTRASI
(CR4)
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Gambar 2. Rasio konsentrasi (CR4)
Berdasarkan penghitungan
konsentrasi dapat dilihat bahwa nilai CR4
pada industri kecil menengah (IKM) tahu di
Kecamatan Bondowoso sebesar 72%.
Dengan demikian dapat dilihat bahwa nilai
CR4 < 60% maka struktur pasar industri



kecil menengah (IKM) tahu di Kecamatan
Bondowoso berada pada Oligopoli Ketat.

ANALISIS CAPITAL TO LABOUR

RATIO (CLR)
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Gambar 3. Capital to Labour Ratio (CLR)

Berdasarkan data pada hasil
penelitian diatas, nilai CLR dalam_industri
kecil menengah (IKM) tahu di-Kecamatan
Bondowoso, CLR yang diperoleh - pabrik
tahu Kurma 75%, industri tahu Teguh 70%,
perusahaan tahu Hj. ~Maimunah ~75%
industri tahu Fauzi 73%, pabrik tahu
B.Hajir 82%, pabrik tahu Abdul Wahid
84%. Maka dapat dikatakan bahwa setiap
industri memiliki pengeluaran modal yang
hampir sama dilihat dari produksi ‘yang
dapat diperoleh dalam sehari.

ANALISIS PRICE COST MARGIN
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Gambar 4. Price Cost Margin (PCM)
Berdasarkan gambar di atas, dapat
diketahui bahwa nilai PCM memiliki nilai
rata-rata sebesar 16,48%. Nilai PCM
tertinggi adalah perusahaan tahu Hj
Maimunah sebesar 25,15% dan nilai PCM

terendah adalah industri tahu Teguh sebesar
9,52%. PCM di industri kecil menengah
(IKM) tahu ini tidak terlalu tinggi.

ANALISIS STRUKTUR PASAR

Struktur pasar industri kecil dan
menengah (IKM) tahu di Kecamatan
Bondowoso dapat dilihat dari berbagai hal
antara lain dengan melihat pangsa pasar
(market  share) dari  perkembangan
penjualan masing-masing perusahaan dan
konsentrasi rasio empat perusahaan terbesar
(CR4) Kedua faktor tersebut akan
memperlihatkan seberapa besar persaingan
antara perusahaan IKM tahu di Kecamatan
Bondowoso.

Pangsa pasar adalah persentase
pendapatan- - perusahaan  dari  total
pendapatan industri yang dapat diukur dari
0-persen hingga- 100 persen (Jaya,2001).
Semakin  tinggi pangsa pasar, semakin
tinggi pula kekuatan pasar yang dimiliki
perusahaan. tersebut. Pangsa pasar dapat
dihitung dengan ' beberapa cara Vyaitu
berdasarkan nilai-penjualan, unit penjualan,
unit produksi dan kapasitas produksi.

PERILAKU INDUSTRI

Suatu industri yang dibangun
dengan modal besar dan didukung
teknologi yang cukup serta kecukupan
pengalaman. Menurut Hasibuan (1993: 16),
perilaku  didefinisikan  sebagai  pola
tanggapan dan penyesuaian suatu industri
didalam pasar untuk mencapai tujuannya.
Perilaku industri satu dengan industri
lainnya berbeda, salah satunya disebabkan
oleh perbedaan struktur pasar beberapa
industri. CLR adalah variabel yang tepat
digunakan untuk mengetahui perilaku yang
terjadi pada industri kecil menengah (IKM)
tahu di Kecamatan Bondowoso.



Wuryanto  (2007) menyebutkan
CLR adalah variabel yang tepat digunakan
untuk mengetahui perilaku yang terjadi
pada industri. Penentuan harga jual suatu
produk tidak terlepas dari biaya produksi
yang merupakan faktor utama, disamping
faktor lainnya seperti saluran distribusi,
modal dan biaya tenaga kerja.

KINERJA PASAR

Berdasarkan  hasil  perhitungan
PCM dari seluruh IKM tahu di Kecamatan
Bondowoso memiliki rata-rata sebesar
16,48%. Nilai PCM tertinggi sebesar
25,15% sedangkan nilai PCM terendah
sebesar 9,52%. Hal ini dikarenkan bahwa
industri kecil dan menengah (IKM) tahu di
Kecamatan Bondowoso dengan. PCM
tertinggi  yakni 25,15% ternyata tidak
menjadi industri tahu dengan nilai pangsa
pasar (market share) tertinggi.  Industri
dengan PCM terbesar bahkan memiliki
pangsa pasar yang lebih rendah. Hasil dari
PCM tergantung pada elatisitas permintaan
pasar dan nilai CR4 juga mempengaruhi
nilai PCM. Oleh karena itu tingkatan
konsentrasi akan mempengaruhi
peningkatan PCM. Rata-rata perusahaan. 4
teratas lebih besar dibandingkan nilai PCM
perusahaan non 4 teratas hal itu terjadi
karena pangsa pasar 4 perusahaan tertinggi.
Dengan hasil perhitungan PCM vyang
terbesar adalah perusahaan tahu
Hj.Maimunah, ternyata dengan hasil PCM
terbesar bahkan memiliki pangsa pasar
yang lebih rendah.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari Analisis
Structure Conduct Performance (SCP) pada
IKM tahu di Kecamatan Bondowoso dapat
disimpulkan bahwa penguasaan pangsa
pasar dengan tingkat penguasaan pangsa
pasar (MS) tertinggi ada terdapat pada

beberapa pelaku sebesar 21% , Sedangkan
penguasaan pasar terendah (MS) adalah
15%. Hasil perhitungan nilai rasio modal
tenaga kerja (CLR) pada industri Kkecil
menengah (IKM) Tahu di Kecamatan
Bondowoso  memilki kecenderungan
sebagai industri padat modal. Kinerja
industri mencerminkan bagaimana
pengaruh  kekuatan  pesaing  tingkat
keuntungan suatu perusahaan dapat dilihat
dari  Kkinerja  perusahaanya.  Tingkat
keuntungan dapat dicerminkan melalui
Price Cost Margin (PCM).
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